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ABSTRACT 

This study has the objective to look at the ROA, DER effect on the corporate value of the industrial 
sector companies Iisted in the Indonesian Stock Exchange (IDX) both partially and simultaneously 
and to find out the developmeents of each variable studied in the 2013-2017 period. The method 
used is descriptive and verification methods with quantitative approaches. While the data adopted 
are secondary data such as ROA, DER and peer value data. Samples were taken by purposive 
sampling covering 6 companies and 5 years period (2013-2017) with a total total of 11 data. 
Statistical tests use path analysis. The ROA variable results have a positive effect on the value 
of the commpany, the DER has a negative effect not significant on the value of the company. 
while ROA and DER simultaneously influence the value of the company. 
Keywords : Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) and Company Value 
(Tobins’Q). 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengruh ROA, DER terhadap Nilai 
Peerusahaan perussahaan paarmasi yang terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI) baik scara 
parsial maupun simultan serta untuk mengetahui perkembagan dari masing-masing variabel yang 
diteliti pada periode tahun 2013-2017. Metode yang dipakai yaitu metode deskriptif dan veriifikatif 
denganpendekatann kuuantitatif. Sedangkan data yang diadopsi adalah data sekunder seperti 
datadari ROA, DER dan Niilai peerusahaan. Sampel diambil dengan cara purposive sampling 
mencakup 6 perusahaan dan 5 tahun periode (2013-2017)deengan total kesseluruhan sebanyak 
11 data. Uji statistik memakaii analisis path. Di dapatkan hasil variabel ROA berpengaruh 
positifsignikan nilai perushaan, DER berpengaruh negatiff tidak signiffikan terhadap nilaai 
perusahaan.sedangkan rasio pengembalian aset dan rasio hutang berpengaruh secara simultan  
terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Rasio Pengembalian Aset (ROA), Rasio Hutang (DER), Nilai Perusahaan 
(Tobins’q)
 
 
PENDAHULUAN 

 Saat ini, perekonomian0dunia sudah0menciptakan0persaingan yang sangat ketat bagi 
setiap perusahaan dalam industrinya. Perasainganntersebut membat setiap perusahaan 
berlomba dalam meningkatkan kinerjanya agar tujuan untukmemperoleh laba tetap tercapai 
(Hermuningsih, 2012). 
 Umumnya perusahaaan pastinya berusaha agar bisa tercapai tujuanya, baik itutujuan 
jangka panjang seperti meningkatkan nilaii perusahaan dan mensejahtrakan pemegang sham, 
baik itu dalam jangka pendek dengan memaksimalkan laba. Perusahan yang sudah go public 
akan selalu meningkatkan nilai perusahan untuk dapat menarik perhatiaan dari para investor 
(Pramana0dan Mustanda,02016) dalamI NyomannAgus0Suwardika.  
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 Nilai perusahaan dapatddiukur melalui beberapa aspek,ssalah satunya yaitu melalui  
harga pasar saham perusahan karena harga pasar sham perusahaan mencermonkan penilaian 
investor secara keseluruhaan untuk ekuitas yang dimiliki.Terdapattbeberapa faktor yangdapat 
mempengaruhi nilai perusahaan, antaraIain yaitu rasio pengembalian asetdanrrasio hutang yang 
dihasilkan dari perusahaan. Struktur modal adalah proporsi pendanaan yang diperoleh melalui 
hutang perusahaan. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut0Kassmir0(2014:201), Return On Asset adalah: “Rasio yangmenunjukan hasil atas 
jumlah aktva yang digunakandalam suatu perusahaan”. 

Menurut0Kassmir (2013: 157-159) DER adalah: “Rasioyang digunakan untuuk meniilai utang 
dengan ekuitas”. 

Menurut (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti 2012:6) Nilaii perusahan “merupakan nilaii harga 
yang bersediadibayyar oleh calon pernbeliapabila perusahaan tersebut dijual”.  
 

 
METODE PENELITlAN 

 Metode yang dipakai penulis yaitu deskriptif dan verifikatif dengan pendkatan kuantitatif. 
Pada penelitian ini menggunaakn metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, 
yakni hasil penelitianya digunkan untuk mengambil kesimpulan. Pengertian metode deskriptif 
menurut Sugiyono dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, dan Linna Ismawati (2010: 29) 
yaiitu “metde yang digunakan untuk menggmbarkan atau menganaliisis suatu hasiil penelitin 
tetapi tidak digunakan untuk membiat kesumpulan yang lebih luas.” Sedangkan verifiikatif “yaitu 
memeriksa-benar-tidaknya-apabila-dijelaskan-untuk-mengujii suatu cara dengan atau tanpa 
perbaikan-yang telah dilaksankan ditempat lain dengan-mengatasi masalah yang serupa dengan 
kehidupan”. populasi pada penelitan penulis yaitu rasio pengembalian aset, rasio hutang, nilai 
perusahaan. Sedangkan sampelnya adalah data yang diambil selama 5 thn dimulai tahun 2013-
2017 serta data yg didapat sebanyak 30 data. 

 



 

 

 
 

 
HASlL DAN PEMBAHASAN 
 
AnaIisis Jalur 
 

 

 
Berdasarkan gamabr dan metode persamaan diatas, nilai koefisien rasio pengeembalian aset 
terhadap rasio hutang sebesar -0,41 dan bertanda negatif. Koefisien bernilai negarif artinyaterjadi 
hubungan negatif antara rasio pengembalianaaset dengan rasio hutang dengan semakinntinggi 
rasio hutang makaasemakin menurunnya rasio pengembalian aset.  
 
 

 



 

 

 
   

2,56 yang berniIaiipositif dimana memiIiki arti bahwasanya ketika rasio pengembalian aset 
mengalami kenaikan sebesarrsatu-satuan, akan menaikkan variabel nilai perusahaan sebesar 
2,56. 
 -1,05 memiliki nilaiinegatif yang dapat diartikannbahwanya jika rasio hutang mengalami kenaikan 
sebesar satu satuan maka nilai perusahaan mengalami penurunan sebesar -1,05. 
 
 
ANALISIS KORELASI 
Berdasarkan niai koefisien koreIasi dapat diIihat bahwa: 
1. Ikatan antar rasio pengembalian aset beserta nilai perusahaan sebesar -0,077 . Nilai korelasi-

bertanda-negatif yang mengarikanbahwa hubungan-yang terjadi antara variabel bebas dan 

variabel-terikat-adalah tidak searah, artinya semakin tinggi ROA maka-akan diikuti 

penurunan DER. 

2. Hubungan antara rasio pengembalian asettbeserta nilai perusahaan sebesar 0,449 dan 

termasuk ke dalam kategori yng sedang. Bertanda-positif yang menunjukan bahwa-setiap 

terjadii peningkatan padaROA menyebabkan meningkatnya nilai perusahaan. hasil tersebut, 

dapat disimpulkan-bahwa secara-terdapat hubungan-positif yang sedang antara ROA 

dengan nilai perusahan 

3. Hubungan antara rasio hutang beserta nilai perusahaan sebesar -0,210 dan termasuk ke 

dalam sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan-bahwa secara parsial 

terdapat hubungan-negatif yang sangat rendah antara DER dengan nilai perusahan. 

4. Hubungan diantara ROA dan DER terhadap nilai perusahaan dapat terlihat di R yaitu sebesar 

0.482. 

 
ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 
 

 

 



 

 

 Dari hasil perhitungan diatas variabel ROA yang memberikan kontribusi  dengan DER 
adalah dengan kontribusi 0,064% sedangkan sisanyaaoleh faktor lain yang tidak ditelaah. 
 

  

 
 

Dari hari hasil perhitungan diatas variabel yang memberikan kontribusi paling besar adalah ROA 
dengan kontribusi 19,1% dan diikuti juga DER dengan kontribusi 3,85% sementara total 
keseluruhan 22,95, sedangkansisa 77.05% lainnya oleh faktor lain yang tidak ditelaah. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
1. Pengujian Hipotesis Parsial 

 

 
 Didapatkan hasil tidak signifikan berpengaruh DER terhadap nilai perusahaan. Dimana Tvalue 

(-0,41> -2,056). 

 



 

 

 
 Didapatkan hasil signifikan pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan. Dimana Dimana Tvalue 

(2,56 > 2,052). 

 Didapatkan hasil tidak signifikan tidak berpengaruh DER terhadap nilai perusahaan. Dimana 

Tvalue (-1,05> -2,052). 

 
2. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

 

 

artinya ke-2 (dua) variabel bebas secara bersamaan mempengaruhi secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan di BEI priode 2013-2017. Dimana Fhitung>Ftabel (4,067>3,354). 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN
 
1. ROA pada industri farmasi yang terdaftar di BEIpriode 2013-2017 mengalami penurunan. 

Penurunan rasio pengembalian aset disebabkanmelemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

dollar AS menyebabkann adanya peningkatan biaya irnpor bahan baku dankarena 

adanyaaprogram dari pemerintah yaitu BPJS kesehatan yang mengharuskanperusahaan 

melakukan pengadaannoobat dalam jumlah besar tetapi dalam harga yangkommpetitif. 

2. DER pada industri farmasi yang terdaftar di BEIpriode 2013-2017 mengalami penurunan. 

Rata-rata penurunan rasio hutang disebabkan oleh kenaikan laba tahun berjalan,modal 

mengalami peningkatan dan karena melakukan pembayaran hutang tepat waktu 

3. Nilai perusahaan pada industri farmasi yang terdaftar di BEIpriode 2013-2017 mengalami 

penurunan. Rata-rata nilai penurunan nilai perusahaan disebebkan oleh turunnya harga 

saham penutupan disebabkan karena melemahnya mata uang terhadap mata uang asing, 



 

 

hutang yang menurun disebabkan karena adanya pembayaran hutang secara tepat waktu 

dan  jumlah aset  yang dimiliki perusahaan menurun. 

4. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara rasio pengembalian asset terhadap rasio hutang di BEI priod 2013-2017.  

5. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara rasio pengernbalian asset  terhadap nilai perusahaan BEI priod 2013-2017 secara 

pasial.  

Hasil analisis dalam penelitiannini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara rasio hutang terhadap nilai perusahan diBEIpriod 2013-2017secara pasial.  
Hasil analisis dalam penelitiannini rnenunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengembalian asset dan rasio hutang terhadap nilai perusahaan diBEI priod 2013-
2017 secara simultan.  

 
SARAN 
 

1. Bagi Investor maupun caloninvestor yang ingin menginvestasikansahamnya diharapkan 
bisa menganalisiis kinerja keuangan perussahaan tersebut terlebih dahulu sebelum 
memutuskan untukmenanamkan saham. Investor perlu memperhatikan beberapa rasio 
diantaranya Rasio Pengembalian Asset (ROA) dan Rasio Hutang (DER) karena 
berdasarkan penelitian ini rasiorasio tersebut memiliki pengaruh terhadap naik turunnya 
nilai perusahaan. 

2. Bagi emiten lebih meningkatkan kinerjaanya secara menyelruh dalam segala aspk 
sehingga dapat mempermudah calon investor dalam memutuskan pilihan.. 
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